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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menuruti Worldi Healthi Organizationi (WHO)i 2022,i kesehatani gigii 

dani muluti adalahi indikatori utamai kesehatani secarai keseluruhan,i 

kesejahteraan,i dani kualitasi hidup.i Kesehatani gigii dani muluti merupakani 

keadaani terbebasi darii sakiti muluti dani wajahi kronis,i kankeri muluti dani 

tenggorokan,i infeksii dani lukai mulut,i penyakiti periodontali (gusi),i 

kerusakani gigi,i kehilangani gigi,i sertai penyakiti dani gangguani laini yangi 

membatasii kapasitasi individui dalami menggigit,i mengunyah,i tersenyum,i 

berbicara,i dani kesejahteraani psikososial.i  

Menuruti Undang-Undangi Kesehatani No.36i Tahuni 2009,i Kesehatani 

adalahi keadaani sehati baiki secarai fisik,i mental,i spiritual,i maupuni sosiali 

yangi memungkingkani setiapi orangi untuki produktifi secarai sosiali dani 

ekonomi.i Sejalani dengani definisii kesehatani menuruti Undang-Undangi 

No.i 36i Tahuni 2009,i menuruti Undang-Undangi No.23i Tahuni 1992i sehati 

itui sendirii dapati diartikani bahwa,i kesehatani itui mencakupi 4i aspeki yaknii 

fisiki (badan),i mentali (jiwa),i sosial,i dani ekonomi. 

Berdasarkani datai Riskesdasi 2018i mencatati porposii masalahi gigii 

dani muluti sebesari 57,6i perseni penduduki Indonesiai mempunyaii masalahi 

gigii dani mulut.i Dii antarai mereka,i terdapati 10,2%i yangi menerimai 

perawatani dani pengobatani darii tenagai medisi gigi,i persentasei yangi 

mempunyaii masalahi gigii dani muluti padai kelompoki umuri 6-12i tahuni 

sebanyaki 38,1.i  

Kesehatani gigii merupakani bagiani terpentingi dalami hidupi manusia.i 

Seseorangi dikatakani sehati tidaki hanyai darii tubuhnyai sajai tetapii sehati 

jugai dii dalami ronggai muluti dani gigi.i Menjagai kesehatani gigii dani muluti 

seseorangi dapati terhindari darii kariesi dani penyakiti periodontal.i Kariesi 

dani penyakiti periodontali masihi menjadii masalahi yangi seriusi dalami 

kesehatani gigii dani muluti khususnyai anaki mudai Indonesia.i Kebersihani 
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ronggai muluti dapati dilihati dengani adai tidaknyai depositi organik,i sepertii 

sisai makanan,i plaki gigi,i dani kalkulus.i Kebersihani gigii dani muluti tidaki 

lepasi darii penilaiani debrisi dii dalami ronggai mulut.i Angkai debrisi 

dipengaruhii olehi jenisi makanani yangi dikonsumsii seseorang.i Jenisi 

makani inii dapati berupai makanani berserat,i berair,i ataui makanani manis,i 

lunak,i dani lengket.i Secarai fisiologisi debrisi dapati dibersihkani dengani 

alirani salivai dani pergerakani otot-ototi ronggai muluti padai saati prosesi 

pengunyahani makanani (Purnomowati,i dkk,i 2016i ) 

Debrisi adalahi suatui depositi yangi lunaki yangi terdapati dipermukaani 

gigii yangi berasali darii makanani yangi mengalamii liquifikasii olehi enzimi 

bakterii dani akani bersihi selamai 5-30i meniti setalahi makan.i Secarai 

fisiologisi debrisi dapati dibersihkani dengani alirani salivai dani pergerakani 

otot-ototi ronggai muluti padai saati pengunyahani (Putri,i MH,i 2020). 

Menuruti Agustinii 2015i (dalami Gitai W,i 2020)i Debrisi Indeksi adalahi 

suatui angkai yangi menunjukani keadaani klinisi yangi didapati padai waktui 

dilakukani pemeriksaani plak.i Plaki gigii tidaki dapati dibersihkani hanyai 

dengani carai kumur,i plaki hanyai dapati dibersihkani secarai mekanisi salahi 

satunyai selfi cleansingi yangi dilakukani dengani carai mengunyahi buah-

buahani yangi mengandungi banyaki serati dani air. 

Makanani kayai serati dapati meningkatkani jumlahi saliva.i Salivai 

mengandungi zat-zati kimiai yangi bersifati bufferi yangi dapati menstabilisasii 

pHi diatasi 7i didalami mulut.i Buktii ilmiahi menunjukkani bahwai mengunyahi 

buahi berserati sesudahi makani dapati mengeluarkani sisa-sisai makanani 

yangi terperangkapi dalami gigii sertai menetralisiri asami padai gigi.i Angkai 

debrisi indeksi dapati dipengaruhii olehi jenisi makanani yangi dimakani 

seseorang.i Jenisi makanani inii dapati berupai makanani yangi berserat,i 

berairi ataui makanani manis,i lunaki dani melekat.i Angkai debrisi indeksi inii 

dapati diturunkani dengani carai memakani makanani yangi berserati dani 

berairi (Aljufri,i dkk,i 2018). 

Indeksi adalahi suatui angkai yangi menunjukani keadaani klinisi yangi 

didapatkani padai waktui pemeriksaani dengani carai mengukuri luasi 
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permukaani gigii yangi dii tutupii olehi plaki maupuni kalkulusi dengani angkai 

yangi diperolehi berdasarkani penilaiani yangi objektif.i (Putri,i dkki 2020). 

Semangkai berasali darii daerahi yangi tropisi dani subtropisi afrika,i 

buahi inii termasuki buahi populeri karenai mudahi dijumpai,i mudahi didapati 

dani bahkani tersediai sepanjangi tahun.i Semangkai merupakani buahi yangi 

banyaki disukaii karenai rasanyai yangi manis,i dani merupakani tanamani 

dengani sumberi vitamin,i mineral,i serat,i dani mengandungi enzim,i yangi 

kayai akani antii oksidani yangi berfungsii untuki menangkali radikali bebasi 

yangi dapati membahayakani tubuhi .Tanamani inii memilikii anekaragami 

jenisi sepertii semangkai merah,i semangkai kuning,i semangkai bijii dani 

semangkai noni bijii (Budiana,i 2013). 

Surveyi awali yangi dilakukani olehi peneliti,i terdapati 60%i orangi padai 

siswa/ii kelasi IIIi SDi Negerii 064023i Kecamatani Medani Tuntungani Kotai 

Medani yangi diperiksai diketahuii mempunyaii Debrisi Indeksi dengani 

kategorii buruk. 

i Berdasarkani uraiani diatasi makai penelitii tertariki melakukani 

penelitiani tentangi “gambarani mengunyahi buahi semangkai terhadapi 

penurunani debrisi indeksi padai siswa/ii kelasi IIIi SD Negerii 064023i 

Kecamatani Medani Tuntungan”. 

 

B.i Rumusani Masalah 

Berdasarkani darii latari belakangi diatasi makai rumusani masalahi 

yangi akani dii analisai yaitui”bagaimanai gambarani mengunyahi buahi 

semangkai terhadapi penurunani debrisi indeksi padai siswa/ii kelasi IIIi SD 

Negerii 064023i Kecamatani Medani Tuntungan?”. 

 

C.i Tujuani Penelitian 

C.1.i Tujuani Umum 

Adapuni tujuani umumi darii penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii i 

gambarani mengunyahi buahi semangkai terhadapi penurunani debrisi indeksi 

padai siswa/ii kelasi IIIi SD Negeri  064023i Kecamatani Medani Tuntungan.i i  
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C.2.i Tujuani Khusus 

1. Untuki mengetahuii rata-ratai debrisi indeksi sebelumi mengunyahi 

buahi semangkai padai siswai kelasi IIIi SD Negerii 064023i 

Kecamatani Medani Tuntungan. 

2. Untuki mengetahuii rata-ratai debrisi indeksi sesudahi mengunyahi 

buahi semangkai padai siswai kelasi IIIi SD Negeri 064023i Kecamatani 

Medani Tuntungan. 

3. Untuki mengetahui rata-rata penurunan debrisi indeksi yangi 

mengunyahi buahi semangkai padai siswai kelasi IIIi SD Negeri  

064023i Kecamatani Medani Tuntungan 

 

D.i Manfaati Penelitian 

1) Sebagaii informasii dani bahani untuki menambahi wawasani 

pengetahuani bagii penelitiani dalami menerapkani ilmui tentangi ilmui 

kesehatani gigi. 

2) Dapati memberii wawasani dani menambahi pengetahuani tentangi 

mengunyahi buahi semangkai terhadapi penurunani debrisi indeksi 

padai siswai kelasi IIIi SD Negerii 064023i Kecamatani Medani 

Tuntungan. 

3) Dengani adanyai penelitiani inii dapati dijadikani referensii sebagaii 

masukani untuki penelitii dii Politekniki Kemenkesi Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


